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A. LATAR BELAKANG

Penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi Undang-
undang Dasar 1945. Pendidikan merupakan tugas pemerintah dalam
mewujudkan terciptanya masyarakat yang berkualitas, maju, mandiri, dan
modern. Pembangunan pendidikan merupakan instrumen bagi
pemerintah dalam mencapai kemajuan bangsa.

Di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Sumaatmadja (1998:178)
bahwa:

Pendidikan nasional berfungst mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan pemikiran di atas, penyelenggaraan pendidikan

diarahkan pada pembangunan sum}:erdaya manusia (SDM) secara

terpadu dan menyeluruh. Di samping memperiuas akses dan pemerataan,



pembangunan pendidikan perlu mendapat perhatian yang serius, karena
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Bahkan
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.

Pembangunan pendidikan diharapkan menghasilkan manusia cerdas
yang berbudaya dan memiliki kepribadian serta kemampuan berkembang.
Melalui pendidikan yang berkualitas diharapkan akan dihasilkan SDM
yang bermutu, terutama dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang berorientasi pada peningkatan ‘penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), kemampuan profesional serta
produktifitas kerja. Dengan adanya pendidikan yang bermutu, maka
output lembziga pendidikan tersebut diharapkan mampu berkompetisi
dalam kehidupan lokal, nasional, dan global.

Selain itu penyelenggaraan pendidikan harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan belajar, peningkatan mutu serta relevansi dan
efisiensi. Manajemen pendidikan diharapkan mampu menghadapi
tantangan jaman sesuai dengan tuntutan perubaban dalam kehidupan,
sehingga perlu dilakukan pembaharuan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan. Implikasinya adalah pembangunan pendidikan
dihadapkan pada tiga tantangan utama 'yaitu: (1) pemerataan dan
perluasan akses; (2} peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, serta (3)
peningkatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik yang terkaif
dengan efisiensi manajemen pendidikan. Maka proses pendidikan harus
dilakukan secara berjenjang, dari tingkat sekolah dasar sampai ke

perguruan tinggi.



Tuntutan atas perluasan dan pemerataan kesempatan belajar,
dimulai dari jenjang pendidikan dasar. Dalam hal ini pemerintah telah
mengeluarkan kebijakan Program Wajib Belajar 9 Tahun. Kebijakan ini
berdampak pada bertambahnya partisipasi masyarakat yang akan
melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah sampai ke jenjang
pendidikan tinggi.

Perguruan tinggi sebagai salah satu komponen pendidikan, memiliki
peran penting dalam membangun SDM. Sesuai dengan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 1999, pendidikan tinggi bertujuan
untuk: (a) menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan/atau membuka khasanah ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesenian; (b) mengembangkan dan
menyebariuaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/fatau kesenian serta
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan memperkaya budaya nasional. Artinya perguruan tinggi
berperan sebagai instrumen pembentuk kualitas manusia yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Selain itu fungsi perguruan tinggi adalah sebagai: (a) penghasil agen-
agen pembaharun yang mampu mendorong dan memelopori perubahan
dalam berbagai aspek menuju masyarakat modern; (b) pendidikan tinggi
mempunyai peran untuk menghasilkan sumberdaya yang dapat
berpartisipasi dalam lingkungan yang rurbulens; (c) globalisasi ekonomi
dan tuntutan terhadap mutu akan menentukan corak dan pola
pengelolaan serta akuntabilitas perguruan tinggi, dimana kompetensi

dosen merupakan bagian integral dari akuntabilitas itu.



Agar perguruan tinggi mampu menghasilkan SDM yang andal, maka
perguruan tinggi juga harus didukung oleh sumberdaya yang berkualitas.
Maka perlu dilakukan berbagai pembenahan, terutama pembenahan pada
tenaga sumberdaya manusianya, sehingga setiap petrguruan tinggi dapat
berdiri .sejajar dengan perguruan tinggi lain, baik kesejajaran antar PTS,
antara PTS dengan PTN; maupun kesejajaran perguruan tinggi antar
daerah, regional maupun internasional.

Pembenahan kualitas SDM di setiap perguruan tinggi membutuhkan
perubahan pada paradigma pendidikan dari setiap insan pendidik, yang
dilaksanakan melalui berbagai kebijakan pemerintah di bidang
pendidikan. Hal ini perlu segera dilakukan, karena banyak masyarakat
vang beranggapan bahwa sebagian besar perguruan tinggi di tanah air
masih berkualitas rendah.

Bukti lain dari rendahnya mutu perguruan tinggi di Indonesia
berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Shanghdi Jiao Tong
Institute of Higher Education tahun 2003 yang lalu. Hasil survei ini
menginformasikan tidak ada perguruan tinggi di Indonesia yang mampu
masuk dalam peringkat 500 terbaik dunia maupun 100 terbaik Asia. Di
dalam Majalah Asia Week edisi 30 Juni 2000 yang dikutip oleh
Brodjonegoro (2004) dinyatakan bahwa:

Kualitas perguruan tinggi di Indonesia masih rendah. Pada tingkat
dunia, perguruan tinggi Indonesia tak tercatat di ranking 500 besar.
Bahkan di tingkat Asia, perguruan tinggi Indonesia cenderung
menunjukkan penurunan kualitas. Indonesia berhasil menempat-
kan empat perguruan tinggi datam kategori 100 terbaik Asia. Empat

perguruan tinggi dimaksud adalah Ul ranking 61, UGM ranking 68,
Undip ranking 73, dan Unair ranking 7s5.



Pada tahun 2006 yang lalu, Univers_itas'Gajah Mada (UGM) berhasil
kembali masuk ke peringkat 100 terbaik dunia (Dirjen Dikti, 2007).

Untuk memperbaiki kualitas perguruan tinggi, pemerintah melalui
lembaga independen telah melakukan akreditasi pada setiap Prodi oleh
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Hasilnya sebagian
besar (49%) perguruan tinggi di Indonesia terakreditasi pada peringkat B,
5% terakreditasi pada peringkat C, dan hanya 8,75% yang mencapai
peringkat A (Dirjen Dikti, 2006). Persentase tingkat akreditasi perguruan

tinggi, baik PTN maupun PTS dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.
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Sumber: Dikti, 2006

Gambar 1.1: Persentase Level Akreditasi untuk
Program Studi S1 Perguruan Tinggi di Indonesia

Data di atas menginformasikan hampir sebagian besar perguruan
tinggi di Indonesia belum memiliki kualitas yang baik. Perguruan tinggi
dikatakan berkualitas apabila telah memiliki beberapa karakteristik, yang
meliputi:

(1) collegiality, particularly interpersonal quality of work
relationships; (2) quality of life, which included geographic
location of the university and balance between professional and
personal personalities; (3) quality of work, or desire to be effective
teachers and researchers; (4) variety and balance in teaching and
research; and (5) academic freedom to pursue work that they
believed to be worthwhile (Diane Phillip et al, 2000:56).



Sédangkan Tampubolon (2001:120-126) berpendapat bahwa,
perguruan tinggi berkualitas harus memiliki: (1) relevansi dengan
kebutuhan pelanggan; (2) generatif, yaitu lulusan yang mampu
menyebarkan jasa-jasa, mengembangkan, serta melestarikannya dalam
dunia kerja dan masyarakat; (3) aplikatif, yaitu lulusan yang dapat
mengaplikasikan jasa itu dalam dunia kerja, yang hasilnya dapat
dinikmati individu dan masyarakat, sehingga jasa tersebut berkem-bang,
dan mutu kehidupan meningkat; (4) sistem, proses, dan produk harus
memenuhi kebutuhan pelanggan; (5) d'ukungan sarana dan prasarana,

Perguruan tinggi yang berkualitas didukung oleh banyak komponen,
diantaranya adalah dosen, tenaga administrasi, pimpinan, kurikulum,
serta sarana dan prasarana yang memadai. Dari semua komponen
tersebut, dosen menduduki posisi yang sangat strategis dalam mencetak
SDM yang berkualitas. Menurut Richard Miller dalam Dyah Kusumastuti
(2001):

Dosen merupakan komponen vital, penggerak utama dari sistem
pendidikan dan pengajaran yang pada akhirnya akan
mempengaruhi produktivitas perguruan tinggi. Dosen sebagai salah
satu penjamin mutu dalam proses pendidikan merupakan tenaga
kependidikan yang profesional dituntut mempunyai kompetensi
sehingga dapat mewujudkan standar kinerja yang bermutu,
selanjutnya diharapkan bermuara pada peningkatan mutu kinerja

organisasi perguruan tinggi dan berdampak pada mutu pendidikan
atau lulusan.

Dosen yang berkualitas akan berdampak kepada lulusan yang
dihasilkan. Dosen berkualitas harus ditunjang oleh berbagai faktor
kemampuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamidjojo (2002) yang
menyatakan bahwa di antara faktor yang membuat dosen menjadi

berlkualitas adalah:



kan sarana dan prasarana belajar yang tersedia, kémampuan
mengimplementasikan kuritkudum, kondisi lingkungan merfgajar,
tingkat kesejahteraan yang diterima dosen, dan lain ‘sébagainya.
Dengan demikian mutu dosen merupakan faktor yang paling
menentukan dalam membangun mutu hasil belajar mahasiswa.

Rualifikasi pendidikan, jenjang akademik, kemampuaﬁ%l ]

Begitu pentingnya peranan seorang dosen, sehingga sampai saat inl
peranan tersebut.belum dapat digantikan oleh media apapun. Titik fokus
terletak pada perannya sebagai pendidik dan arsitek yang membentuk
watak manusia. Seperti dinyatakan oleh Fakry Gaffar (1999) bahwa: *Guru -
memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak
bangsa melalui pengémbangan kepribadian dan pilai-nilai  yang
diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guri sulit digantikan oleh
yang lain.”

Pernyataan tersebut di atas diproyeksikan pada keadaan
pendidikan tinggi di Kota Palembang, karena saat ini di Kota Palembang
sudah ada berbagai jenis perguruan tinggi, mulai dari politeknik, akademi,
sekolah tinggi, institut, dan unijversitas. Perguruan tinggi tersebut
diselenggarakan oleh pemerintah (PTN) dan masyarakat (PTS). Data

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Jumlah Perguruan Tinggi di Kota Palembang
NO JENIS PERGURUAN TINGGIL PTN PTS
1 | Politeknik 1 3
a | Akademi - 18
3 | Sekolah Tinggi - 26
4 | Institut 1 -
5 Universitas - 9
Jumlah 2 56

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2005



st program studi yang diselenggarakan, dukungan sarana dan
prasarana yang tersedia, penampilan (tangibility), ketanggapan
(responsiveness), produktivitas, dan program studi yang diselenggarakan.
Dari keragaman tersebut, masyarakat berkesempatan memilih PTS
yang diminati dan dipercaya mampu mencetak sumberdaya yang sesuai
dengan lapangan kerja yang diinginkan. Salah satu PTS yang banyak
diminati dan dikenal luas oleh masyarakat Sumatera Selatan adalah
Universitas PGRI. Perguruan PGRI berada di pusat kota, berkolasi di Jalan
A. Yani Lorong Gotong Royong Seberang Ulu Kota Palembang, yang pada

Peta Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:
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® [ okasi Universias PGRI Palembang.
Gambar 1.2: Peta Lokasi Universitas PGRI Palembang



Di tahun akademik 2005/2006, Universitas B_G
memiliki mahasiswa terbanyak dibandingkan dengan PTS 1am ' ] o i
Provinsi Sumatera Selatan umumnya dan khususnya di Kota --I.’alembang
Berdasarkan data registrasi pada Biro Administrasi Akademik (BAAK),
mahasiswa terdaftar berjumlah 7.144 orang.

Sebagian besar mahagiswanya adalah wanita yang berjumiah 5.479
orang, sedangkan mahasiswa laki-laki berjumlah 1.665 orang
Perbandingan jumlah mahasiswa dengan PTS lain, khususnya pada PT3

yang berbentuk universitas yang ada di Kota Palembang dapat dilihat

pada tabel 1.2.
Tabel 1.2
Jumlah Mahasiswa PTS Tingkat Universitas
Di Kota Palembang
NO | NAMA UNIVERSITAS LAKI-LAKI | WANITA JUMLAH
L | Universitas PGRI Plg 1.665 5479 | 7144
2 Univ. Bina Darma 1.270 4.026 5.296
3 | Universitas Tridinanti 879 444 1.323
4 | Univ. Muhammadiyah 1.507 2398 1.905
5 Univ. Taman Siswa 1.502 327 1.829
6 | Uiversitas IBA 596 316 916
7 ] Universitas Palembang 800 206 1.006
8 | Universitas Sjakyakirti 958 166 1.124
9 Univ. Kader Bangsa 146 409 555

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2006

Universitas PGRI Palembang merupakan pengembangan dari
Sekolah Tinggi Keguruan dan [lmu Pendidikan (STKIP) PGRI Palembang,
saat ini baru menyelenggarakan lima fakultas dengan 19 program studi
{Prodi). Fakultas yang sudah diselenggarakan adalah fakultas keguruan
dan ilmu pendidikan, fakultas ekonomi, fakultas teknik, fakultas MIPA,
dan fakultas perikanan. Rekapitulasi keadaan fakultas dan Prodi dengan

statusnya masing-inasing dapat dilihat pada tabel 1.3.



10
Tabel 1.3
Rekapitulasi Akreditasi Program Studi
Di Universitas PGRI Palembang
' - JENJ. :
NO | FAKULTAS PROGAM STUDI PEND STATUS
1 | Fakultas 1. Pend. Bhs. Inggris S1 Terakreditasi B
Keguruan 2. Pend. Bhs. Indonesia S1 Terakreditasi C
dan Ilmu 3. Pend. Matematika S1 Terakreditasi B
Pendidikan | 4. Pend. Sejarah St Terakreditasi C
5. Pend. Bimb & Kons S1 Terakreditasi B
6. Pend. Ekonomi Akunt S1 Terakreditasi C
7. Pend. Fisika S1 Terakreditasi C
8. Pend. Olahraga S1 Dalam Proses
9. Pend. Geografi St Dalam Proses
10. Pend. Sendratasik S1 Dalam Proses
2 | Fakultas 1. Manajemen S1 Dalam Proses -
Ekonomi 2, Akutansi S1 Dalam Proses .
3 | Fakultas 1. Teknik Sipil S1 Dalam Proses
Teknik 2. Teknik Elektro S1 Dalam Proses
3. Teknik Kimia S1 Dalam Proses
4 | Fakultas 1. Biologi S1 Dalam Proses
MIPA 2. Fisika S1 Dalam Proses
5 | Fakultas 1. Budidaya Perikanan DIII Dalam Proses
Perikanan 2. Imu Perikanan S1 Dalam Proses

Sumber: Kopertis Wilayah I, 2007.

Dari hasil observasi diketahui baru tujuh Prodi di Universitas PGRI

Palembang yang terakreditasi pada peringkat B, dan C. Bahkan belum ada

Prodi yang terakreditasi pada peringkat A, dan bahkan 12 Prodi lainnya

belum terakreditasi atau masih dalam proses penilaian akreditasi.

Setiap tahun jumlah peminat yang ingin masuk ke PTS ini semakin

bertambah.. Tingginya minat masyarakat tidak terlepas dari relevansi

pendidikan yang diselenggarakan dengan kebutuhan masyarakat sebagai

pelanggan, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, berada di

pusat kota dan dekat dengan jalan raya, serta adanya efektifitas dan

_efisiensi sistem pelayanan di setiap Prodi, merupakan alasan memilih PTS

inl. Sebaran mahasiswa di setiap fakultas dapat dilihat pada tabel 1.4.
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_ Tabel 1.4
Jumlah Mahasiswa Universitas PGRI Palembang
Pada Setiap Fakultas
NO o FAKULTAS { JUMLAH
T Fakultas Keguruan dan [imu Pendidikan (FKIP) — 5.216
2 | Fakultas Ekonomi (FE) 756
5 | Fakultas Teknik (FT) 548
4 | Fakultas MIPA (FMIPA) 497
5 | Fakultas Perikanan (FPer) | 127
Jumiah 7.144

Sumber: Kopertis Wilayah II, 2007.

Untuk mengakomodasi jumlah mahasiswa yang melebihi daya
tampung yang tersedia, kegiatan perkuliahan dilakukan dari pagi sampai
malam hari. Bahkan perkuliahan pada fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok kelas reguler dan
kelas non-reguier.

Selain membutuhkan sarana ruang kuliah, proses belajar mengajar
di setiap fakultas membutuhkan tenaga kependidikan yang tidak sedikit.
Pada tahun ajaran 2005/2006, tenaga dosen yang terdaftar di Bagian
Kepegawaian Universitas PGRI Palembang berjumlah 578 orang. Darti
jumlah tersebut, dapat dikiasifikasi ke dalam status dosen tetap yayasan
(DTY), dosen negeri yang diperbantukan (PNSD), dan dosen luar biasa
(DLB).

Kualitas dosen di Universitas PGRI Palembang dapat diketahui
melalui  kualifikasi pendidikan dan jenjang akademik. Berdasarkan
kualifikasi pendidikan sebagian besar dosen masih berpendidikan sarjana.
Tercatat 402 orang (69,5%) dosen masih berpendidikan sarjana, 174 orang
(30%) berpendidikan magister, dan dua orang (0,05%) yang telah
berpendidikan doktor. Untuk lebih jelas kualifikasi pendidikan dosen
ditampilkan pada tabel 1.5.



'fabel 1.5
Kualifikasi Pendidikan Dosen Universitas PGRI Palembang
NO KUALIFIKASI PENDIDIKAN JUMLAH
1_| Pendidikan Sarjana (S1) - o2
2 | Pendidikan Magister (S2) 174
3 | Pendidikan D_okto: (S3) _ 2
Jumlah 578

Sumber: Biro Kepegawaian Univ. PGRI Palembang, 2006.

Dari data tersebut diketahui sebagian besar dosen dj Universitas
PGRI Palembang masih berpendidikan sarjana. Berdasarkan PP Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dijelaskan bahwa
jenjang pendidikan S1 harus diajar oleh dosen yang berkualifikasi S2,
Jenjang pendidikan S2 harus diajar oleh dosen yang berkualifikasi S3, dan
Jenjang pendidikan S3 harus diajar oleh dosen yang berkualifikasi S3 dan
telah mencapai jenjang akademik guru besar.

Tabel 1.6
Jumlah dan Persentase Dosen Setiap Fakultas
Berdasarkan Jenjang Akademik

Tidak Ada ADA JENJANG AKADEMIK

NO | FAKULTAS | Jenjang Mﬁth?“ Lektor gl':;;: g coar | TOTAL
Jumiah Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah

1 | FKIP 258 17 48 10 1 334

2 | FE 53 | o 16 7 ) 85

3 |FT 42 5 23 0 0 70

4 | FMIPA 39 2 10 ) 0 51

5 | FPer 21 1 14 2 o 38
Jumlah 413 34 111 19 1 578

Sumber: Hasil Penghitungan Sarpel.

Selain kualifikasi pendidikan, kualitas dosen diketahui melalui
jabatan akademik. Menurut PP Nomor 60 tahun 1999, setiap dosen harus

memiliki jabatan akademik, yang meliputi asisten ahli, lektor, lektor
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kepala, dan guru besar (Profesor). Pada saat ini di Universitas PGRI
Palembang tercatat 413 orang dosen atau setara dengan 71% belum
memiliki jenjang akademik. Dosen yang sudah memiliki jenjang akademik
baru mencapai 165 orang atau setara dengan 29%. Informasi 1ebih jelas
dapat dilihat pada tabel 1.6 di atas.

Dari 165 orang yang sudah memililkd jenjang akademik, dosen yang
berjenjang asisten ahli berjumlah 34 orang, lektor 111 orang, lektor kepala
19 orang, dan guru besar 1 (satu) orang. Gambaran masing-masing
jabatan akademik dosen di Universitas PGRI Palembang dapat dilihat
seperti pada gambar di bawah ini.

8 Asisten Ahli
B Lektor

O Lektor Kepala
O Guru Besar

Sumber: Universitas PGRI Palembang, 2006

Gambar 1.3: Jenjang Akademik Dosen
Di Universitas PGRI Palembang

Pencapalan jenjang akademik yang tinggl merupakan cerminan
dari kinerja dosen yang profesional dalam melaksanakan tridarma
perguruan tinggi. Kinerja diukur menggunakan angka kredit point
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Dikti No.48/DJ /Kep/1983 tanggal 6
Juni 1983 tentang Beban Tugas Mengajar Di Perguruan Tinggi Negeri.
Surat keputusan tersebut menyebutkan bahwa: "Ekuivalensi Waktu
Mengajar Penuh (EWMP) dosen di perguruan tinggi negeri ditetapkan
setara dengan 12 SKS dan dihitung untuk setiap semester, dengan
pengertian satu semester enam bulan, atau satu SKS setara dengan 50

menit jam mengajar.”
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Kualitas kinerja merupakan karakteritik dari dosen yang
profesional. Profesionalisme dosen diharapkan berdampak kepada
peningkatan kualitas hasil belajar mahasiswa, yang salah satu ukurannya
melalui perolehan indeks prestasi akademik.

Indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa Universitas PGRI
Palembang bergradasi péda setiap fakultas. IPK tertinggi yang dicapai
mahasiswa pada acara wisuda ke-21 tanggal 26 Agustus 2006 yang lalu
adalah 3,61, sedangkan IPK terendah 2,61. Untuk lebih jelas, keadaan
perolehan IPK mahasiswa pada masing-masing fakultas pada tiga tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel 1.7.

Tabel 1.7
Rata-rata Indeks Prestasi Akademik (IPK) Mahasiswa
Universitas PGRI Palembang

FAKULTAS _
Kegurnan | Telmik | Ekonomi MIPA | Perikanan
2003/2004 2,89 341 2,90 2,97 3,14

2004/2005 3,00 | 353 | 336 | 3,49 3,24
2005/2006 3,42 3,44 3,36 3.21 3,38

Sumber: Laporan Tahunan Rektor, 2006

TAHUN

Pengukuran mutu hasil belajar di Universitas PGRI Palembang
dapat dilihat dari efektifitas mahasiswa dalam menyelesaikan
pendidikannya. Lama mahasiswa menyelesaikan studi pada jenjang St
rata-rata empat tahun. Masa studi terlama pada tiga tahun terakhir
ditempuh dalam waktu lima tahun. Penyelesaian pendidikan tercepat
biasanya dicapai oleh mahasiswa ilmu eksakta, dan studi terlama sering
dialami oleh mahasiswa ilmu sosial.

Selain memperoleh IPK yang tinggi, kemampuan mahasiswa
menamati(an pendidikan cepat dan tepat waktu merupakan salah sata

cara melihat keberhasilan mahasiswa. Masih banyak komponen lain yang
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harus dikuasai mahasiswa dalam mencapai mutu hasil belajar. Menurut
Usman Madjid selaku Rektor Universitas PGRI Palembang dalam
pidatonya pada acara wisuda bahwa:

Keberhasilan mahasiswa tidak saja_dilibat dari kemampuannya
memperoleh IPK tertmggl, tetapi dltentukan juga oleh erbagm

kemampuan lainnya, se pe bahasa Inggris, mengikuti

TOEFL practice, dan mgfaksanag kuhah ke dg]la nyata (kKN gsl.erta

leaktlk kelja lapangan (PPL) sebagai pendalaman maten yang
dapatkan bangku kuiiah.

Perolehan indeks prestasi tinggi di setiap PTS masih diragukan
validitasnya, karena indeks prestasi yang tinggi sangat rentan demgan
praktik rekayasa. Sesungguhnya hasil belajar yang bermutu itu adalah bila
mahasiswa mengikuti proses belajar secara benar, memperoleh nilai
secara jujur berdasarkan keuletan, kerja keras, dan disiplin yang tinggi
dalam belajar, serta tanpa ada unsur rekayasa.

Hal ini merupakan tanggung jawab setiap dosen, termasuk bagi
dosen di Universitas PGRI Palembang untuk memberikan nilai secara
jujur dan objektif pada hasil belajar mahasiswa, sehingga nilai yang
diperoleh mahasiswa di bangku kuliah dapat dipertanggung jawabkan di
masyarakat setelah mereka menamatkan pendidikan. Lebih lanjut Usman

Madjid kembali menyatakan:
Sebagai salah satu PTS di Sumatera Selatan haknya akan selalu
berusaha mencetak generasi muda )fmél tuk itu kami
terus berupaya meningkatkan mutu elulusan yan ada Pening-
katan mutu tersebut, antara lain setiap lulusan harus mampu
menguasai kompetensi, penguasaan sistem informatika ( internet),
dan mampu menguasal program komputerisasi.

Universitas PGRI Palembang, selain memiliki dosen sebagai
sumberdaya akademik, juga mempunyai sumberdaya manusia non-
akademik dan sarana/prasarana pendidikan untuk mendukung proses
belajar mengajar (PBM). Sumberdaya non-akademik meliputi tenaga

administrasi (Adm) berjumlah 228 orang, tenaga perpustakaan
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(Pustakawan) berjumlah 19 orang, tenaga labor (Laboran) berjumlah 60
orang, dan tenaga teknisi (Tek) berjumlah 15 orang. Informasi tentang
tenaga non-akademik ditampilkan pada tabe) 1.8.

Tabel 1.8 .
- Tenaga Non-akademik di Universitas PGRI Palembang

FAKULTAS TENAGA NON-AKADEMIK
| Adminitrafor | Pustakawan | Laboran | Teknisi

FKIP 82 8 17 3

FE 51 3 12 3

FT 48 4 13 3
FMIPA 36 3 12 3
FPer 11 1 6 3

Jumlah 228 19 60 ‘15

Sumber: Kopertis Wilayah II Palembang, 2006

Sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung proses
belajar mengajar meliputi: Tanah Kampus seluas 12,5 Ha, Ruang Kuliah
6.533 m?, Ruang Laboratorium (Lab) 804 m2, Ruang Dosen 168 m2,
Ruang Administrasi 432 m2, Ruang Perpustakaan 316 m2, dan jumlah
buku yang tersedia di perpustakaan 15.852 judul, kendaraan dinas untuk
rektor dan dekan, dan berbagai sarana dan prasarana lainnya.

Selain dari dukungan sarana dan prasarana yang ditampilkan di
atas, yang tidak kalah penting adalah tersedianya sarana teknologi
informasi (JT) seperti komputer dan perangkat pendukung lainnya.
Univeritas PGRI Palembang telah membangun "web site untuk
mempermudah jaringan internet dan menyerap berbagai informasi.dari
luar maupun mengirim informasi ke luar.

Di samping tingkat pendidikan, jabatan akademik, dan
ketersediaan sarana/prasarana, peningkatan kualitas dosen dapat

dilakukan melalui pemberian penghargaan dan kesejahteraan. Sebzigai
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organisasi pendidikan formal, Universitas PGRI Palembang‘ telah
memberikan berbagai kompensasi untuk menunjang kesejahteraan dosen.
Informasi yang lebih jelas tentang besaran pendapatén yang diterima oleh
dosen setiap bulan, dapat dilihat pada tabel 1.9.

Tabel 1.9
Besaran Pendapatan Perbulan Dosen Yayasan
Di Universitas PGRI Palembang

NO SUMBER PENDAPATAN BESAR PENDAPATAN

1. | Tunjangan Fungsional:
+ Asisten Ahli ~ Rp. 228.000,00
o Lektor Rp. 345.000,00
o Lektor Kepala Rp. 378.000,00

« Guru Besar Rp. 480.000,00

2. | Tunjangan Kualifikasi Pend:

s Magister Rp. 50.000,00
« Doktor Rp. 75-000,00
3. | Tunjangan Transportasi : Rp. _250.000,00
4. Honor Mengajar Per 1 SKS Rp. 15.000,00

Sumber; Hasil Observasi

Khusus untuk dosen tetap yayasan (DTY), besaran pendapatan
yang diterima setiap bulan dihitung dari jumlah SKS mata kuliah yang
diasuh, tunjangan fungsional sesuai dengan jabatan akademik, tunjangan
pendidikan, dan tunjangan transportasi. Tidak seperti dosen PNSD dan
dosen LB, dosen tetap yayasan di Universitas PGR1 Palembang tidak
memiliki gaji pokok dan tidak mendapat jaminan asuransi sosial tenaga
kerja (Jamsostek) seperti pegawai swasta lainnya.

Sebagai lembaga formal yang memproduksi "jasa kependidikan”
adalah kewajiban bagi setiap perguruan tinggi memberikan berbagai
bentuk kompensasi. Karena kompensasi dapat memberikan ketenangan
bagi dosen dalam melaksanakan tugas tridarma perguruan tinggi. Bahkan
bukan hanya ketenangan dalam bekerja, pemberian imbalan yang tingg

merupakan salah satu karakteristik dari seorang profesional.
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Faktor yang tidak kalah penting dalam menumbuhkan
profesionalisme dosen adalah faktor panggilan jiwa (Jansen Sinamo,
2005:85), belajar untuk pengembangan diri (Stephén R. Covey, 2005),
motiv berprestasi (McClelland, 2006), kepakaran (Soetjipto dan Raflis
Kosasi, 1999:15), kemandirian (Sudarwan Danim, 2002:22), penguasaan
ICT (Marc Moreno, 2001), dan kepemimpiﬁan (Pandji Anoraga dan Sri
Suyati, 1995:86).

Dengan mengkaji faktor-faktor yang paling mempengaruhi
profesionalisme, diharapkan dosen yang profesional dapat meningkatkan
mutu hasil belajar mahasiswa. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi profesionalisme, akan dapat dilakukan perencanaan dan
pengembangan sumberdaya dosen kearah peningkatan kualitas lulusan

perguruan tinggi,

B. BATASAN MASALAH

Agar lebih fokus pada objek yang menjadi sasaran penelitian, perlu
dilakukan pembatasan secara konseptual dan kontektual.
1. Batasan Konseptual

Profesionalisme tidak terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Beberapa ahli mengemukakan pendapat senada,
diantaranya Sanusi dkk, (1991) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi profesionalisme adalah keterampilan, penggunaan teori
dan metode ilmiah, jenjang pendidikan, pelayanan, status ekonomi, dan
prestise. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Oteng Sutisna
(1993), bahwé profesionalisme dipengaruhi faktor panggilan jiwa,

organisasi profesi, keterampilan, kompetensi, pengabdian, dan otonomi.
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Selanjutnya Volmer & Mills dan Edgar H. Schien dalam Abin Syamsuddin
(1996) menyatakan bahwa profesionalisme ditentukan oleh motivasi,
ketefampilan, pelayanan, otonomi, dan organisasi profesi. Begitu juga
Ornstein & Levine dalam Soetjipto dan Kosasi (1999) berpendapat bahwa
pelayanan, keterampilan, pelatihan, kewenangan, tanggung jawab,
komitmen, organisasi profesi, kepecayaan publik, status sosial, status
ekonomi, dan kode etik berpengaruh kepada profesionalisme. Philip
Kochman dalam Moh. Uzer Usman (2001) berpendapat bahwa
profesionalisme dipengaruhi oleh faktor kemampuan intelektual, otonomi,
pelayanan, perbaikan diri dan pengembangan, dan kesejahteraan. Entang
Adhy Muchtar (2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang turut
mempengaruhi profesionalisme dosen adalah kualitas kerja, pelayanan,
kecepatan dan ketepatan waktu, kesetiaan dan kecintaan pada profesi.
Piet A. Sahertian (1999:3) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi
profesionalisme adalah komitmen, keahlian, sejawatan, dan tanggung
jawab.

Sejalan dengan perkembangan jaman, Warwick dalam Michel Cross
dan Fatima Adam (2007), dan Boettcher (1999) menyatakan bahwa faktor
ICT sangat signifikan dalam memberikan dampak pada profesionalisme
dosen. Menurut Ron Oliver (2001) pada abad ke-21, I CT memiliki peran di
perguruan tingg:.

Hadari Nawawi (1982) menyatakan kepemimpinan memiliki fungsi
sebagai pemberi pengaruh, pemotivasi, dan pemberdaya sehingga dosen
menjadi profesional dalam menjalankan tugasnya. Bahkan Tom Peter dan
Robert Waterman (1982) menyatakan bahwa pimpinan sebagai center for

excellence pada institusi pendidikan.
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Semua faktor yang mempengaruhi profesionalisme dosen tersebut,

baik yang dikategorikan sebagai faktor internal maupun faktor ekternal .

semua faktor tersebut ditampilkan pada tabel 1.10.

Tabel 1.10
Faktor Internal dan Ekternial yang Mempengaruhi
Profesionalisme Dosen
FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKTERNAL
Kualitas kerja Penggunaan Hasil Penelitian
Pelayanan Organisasi Profesi
Kecepatan dan Ketepatan Waktu Iklim Organisasi
Komttmen Kode Etik
Keteramptilan (skill) Kepercayaan Publik
Otonomi Budaya Organisasi
Tanggung Jawab Status Ekonomi
Motivasi Prestise
Panggilan Jiwa Lingkungan Kerja
Penguasaan ICT Kepemimpinan
Tingkat Pendidikan Kesejawatan
Kesejahteraan Penghargaan

Secara teoretis banyak sekali faktor yang mempengaruhi
profesionalisme, baik yang bersifat internal maupun ekternal. Agar
penelitian lebih fokus, maka perlu pembatasan objek penelitian. Pada
faktor internal, penelitian dibatasi pada variabel panggilan jiwa, belajar
untuk pengembangan diri, motiv berprestasi, kepakaran, kemandirian,
penguasaan ICT. Faktor ekternal dibatasi pada variabel kepemimpinan.

Alasan bagi penulis memilih beberapa faktor tersebut, karena _
faktor-faktor ini mengandalkan "manusia® sebagai sumberdaya yang
memiliki berbagai kemampuan untuk berkembang, khususnya pada
pengembangan profesionalisme dan sebagai unsur penentu dalam setiap
pengambilan keputusan dalam organisasi profesi pendidikan.

Selanjutnya diharapkan profesionalisme dosen mempengaruhi

mutu hasil belajar mahasiswa. Beberapa indikator yang dapat dipakai



untuk mengukur mutu hasil belajar mahasiswa, dia‘ntarany
perolehan  indeks prestasi akademik, kemampuan mahasiswa
memecahkan masalah, dan kematangan emosional (Fakry Gaffar, 2006);
kreativitas, kehidupan bermasyarakat, dan percaya diri (Sanusi Uwes,
2003:60-65); kemampuan mahasiswa mengerjakan tugas secara mandiri
dan kelompok, kemampuah bekerjasama dengan orang lain, keberanian
mengajukan usul atau saran dan pertanyaan, serta kemampuan
mempresentasikan hasil belajar (Engkoswara, 1988); berpikir kritis,
bersikap terbuka, dan demokratis (Edi Harlanto, 2002).

Lama masa studi, kemampuan mengimplementasikan [PTEK dan
IMTAQ dalam kehidupan sosial termasuk hal yang penting diperbatikan
dalam melihat mutu hasil belajar mahasiswa. Mutu hasil belajar menurut
Tampubolon (2001:69) dapat diketahui melalui kinerja mahasiswa. Lebih
lanjut Tampubolon menyatakan:

Kinerja mahasiswa merupakan aplikasi pengetahuan yang
dimilikinya berupa perilaku dalam memberi respons terhadap
berbagai masalah, menjawab pertanyaan secara lisan atau tulisan,
menyatakan pendapat dalam diskus, mengemukakan pikiran
dalam tulisan, merupakan kemampuan hasil belajar mahasiswa.
Mutu kinerja merupakan bukti penguasaan mahasiswa atas materi-
materi pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.

2. Batasan Kontekstual

Secara kontekstual, penelitian hanya dilakukan pada Universitas
PGRI Palembang. Alasan bagi penulis memilih objek tersebut adalah: (1)
Universitas PGRI Palembang merupakan PTS terfavorite yang memiliki
jumlah mahasiswa terbanyak bila dibandingkan dengan PTS Jainnya yang
ada di Kota Palembang, (2) terdapat kemudahan dalam memasuki objek
penelitian, (3) adanya berbagai keterbatasan yang ada pada penulis,

diantaranya adalah keterbatasan dana, waktu, dan tenaga.
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Secara empirik, kualitas sumberdaya dosen di Universitas PGR]

Palembang belum mencapai standar ideal. Keadaan ini senada dengan

pendapat Soendojo Dardjowidjojo (1992) yang menyatakan "secara umum

mutu sumberdaya dosen di lingkungan perguruan tinggi di Indonesia

masih relatif rendah, terutama di lingkungan PTS yang ada di daerah.”

Berdasarkan kondisi real yang ada di Universitas PGR] Palembang,

dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan

profesionalisme dosen, diantaranya adalah:

1.

Profesionalisme dosen di Universitas PGR] Palembang masih
rendah. Hal ini disebabkan olch keterpanggilannya untuk
menjadi dosen, kemauan untuk belajar mengembangkan diri,
motiv berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT,
dan kepemimpinan yang rendah.

Kualitas PTS pada umumnya dan khususnya Universitas PGRI

yang rendah. Kualitas rendah dilihat dari kualitas dosen,

kualitas sarana dan prasarana, kualitas pim_pihan, kurikulum,
dan pemberian kompensasi kepada. dosen yang belum
memadai. Hal ini menyebabkan dosen menjadi tidak
profesional dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi.

Profesionalisme dosen yang rendah berdampak kepada mutu
hasil belajar mahasiswa, yang pada akhirnya mengakibatkan

kualitas lulusan menjadi rendah.

C. RUMUSAN MASALAH
- Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, disusun beberapa

rumusan masalah seperti berikut:
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Apakah faktor panggilan jiwa berpengaruh positif - dan
signifikan terhadap profesionalisme dosen?

Apakah faktor belajar untuk pengembangan diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profesionalisme dosen?

Apakah faktor motiv berprestasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profesionalisme dosen?

Apakah faktor kepakaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalisme dosen?

Apakah faktor kemandirian berpengaruh positif dan signiﬁkan
terhadap profesionalisme dosen?

Apakah faktor penguasaan ICT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profesionalisme dosen?

Apakah faktor kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profesionalisme dosen?

Apakah profesionalisme dosen dipengaruhi secara bersama-
sama oleh panggilan jiwa, belajar untuk pengembangan diri,
motiv berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT,
dan kepemimpinan? |

Apakah profesionalisme dosen mempengaruhi mutu hasil
belajar mahasiswa?

Apakah faktor panggilan jiwa berpengaruh lebih signifikan
terhadap profesionalisme dosen dibandingkan dengan faktor
belajar untuk pengembangan diri, motiv berprestasi, kepa-_

karan, kemandirian, penguasaan ICT, dan kepemimpinan?



D. VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL

Secara teoretis variabel-variabel penelitian yang diamati adalah
variabel panggilan jiwa, belajar untuk pengembangan diri, motiv
berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT, dan
kepemimpinan, profesionalisme dosen dan mutu hasil belajar mahasiswa.

Secara operasional, pengumpulan data menggunakan instrumen
berupa kuesioner yang berisi daftar pernyataan tentang persepsi dan
pendapat dosen tentang suatu yang berhubungan dengan variabel-
variabel yang diteliti. Berdasarkan tabel 1.10, model teoretik hubungan
variabel-variabel yang mempengaruhi profesionalisme dosen dan
pengaruh profesionalisme dosen terhadap mutu hasil belajar mahasiswa

dirangkum pada gambar 1.4.

i

Panggilan Jiwa
Belajar untuk
Pengembangan Diri. .
Motiv untuk Berprestasi Mutu Hasil

Kepakaran Profesionalisme Belajar
Kemandirian Dosen / Mahasiswa

1

Penguasaan [CT
Kepemimpinan

N oG s

Gambar 1.4: Model Teoretik Hubungan Variabel Penelitian

Panggilan jiwa digambarkan oleh keinginan yang kuat pada suatu
profesi, belajar untuk pengembangan diri digambarkan sebagai upaya
peningkatan kemampuan, motiv berprestasi digambarkan sebagai
dorongan untuk berhasil, kepakaran digambarkan sebagai kompetensi,
kemandirian digambarkan sebagai otomomi, penguasaan ICT
digambarkan sebagai keterampilan dalam menguasai  teknologi

pendidikan, kepemimpinan digambarkan sebagai sifat-sifat dari seorang
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pemimpin. Sehingga panggilan jiwa, belaj'ar untuk pengembangan diri,
motiv berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT, dan
kepemimpinan berpepgaruh langsung terhadap profesionalisme dosen.
Selanjutnya profesionalisme dosen berpengaruh langsung terhadap mutu
hasil belajar mahiasiswa.

Definisi dari variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Panggilan jiwa adalah keinginan yang tinggi dari dalam diri
seseorang untuk terlibat dalam profesi pendidikan.

2. Belajar untiuk pengembangan diri adalah kemauvan yang tinggi
dari seorang dosen dalam usaha menggali potensi dirinya
dengan mengikuti berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan
(DIKLAT).

3. Motiv berprestasi adalah dorongan dari dalam diri setiap
dosen untuk berprestasi dalam melaksanakan pekerjaan.

4. Kepakaran adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang
dosen dalam bekerja dengan menggunakan keahlian yang di
implementasikan dalam beberapa kompetensi.

5. Kemandirian adalah kemampuan setiap dosen meminimalkan
ketergantungannya pada pihak lain, sehingga dalam
melaksanakan tugasnya relatif bebas dari campur tangan.

6. Penguasaan ICT adalah kemampuan setiap dosen dalam
menggunakan media pendidikan untuk menyerap informasi
sebagai sarana pendukung kegiatan tridarma perguruan

tinggi.
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7. Kepemimpinan adalah sifat-sifat yang dfmiliki oleh setiap
unsur pemimpin yang ada diperguruan tinggi, dari tingkat
paling tinggi sampai ke tingkat paling rendah.

8. Profesionalisme dosen adalah kemampuan yang diperlihatkan
oleh seorang dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan
tinggi.

9. Mutu hasil belajar mahasiswa adalah kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor yang dicapai seorang mahasiswa
selama mengikuti pendidikan di perguruan tinggi.

Selanjutnya variabel tersebut akan dioperasionalkan dalam masing-
masing kelompok. Panggilan jiwa, belajar untuk pengembangan diri,
motiv berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT, dan
kepemimpinan  dioperasionalkan ke dalam kelompok variabel
independent, sedangkan profesionalisme dosen dan mutu hasil belajar

mahasiswa dioperasionalkan sebagai variabel dependent.

E. TUJUAN PENELITIAN

Dari latar belakang dan perumusan masalah dapat ditentukan
beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
1.  Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh panggilan jiwa terhadap profesionalisme dosen.
2.  Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh  belajar untuk pengembangan diri terhadap
profesionalisme dosen.

3. Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh motivasi berprestasi terhadap profesionalisme

dosen.



4. Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh kepakaran terhadap profesionalisme dosen.

5. Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh kemandirian terhadap profesionalisme dosen.

6. Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh penguasaan ICT terhadap profesionalisme dosen.

7. Untuk memperoleh informasi valid dan reliabel tentang
pengaruh kepemimpinan terhadap profesionalisme dosen.

8. Untuk memperoleh informasi valid da_n. reliabel tentang
profesionalisme dosen dipengaruhi bersama-sama oleh faktor
panggilan jiwa, belajar untuk pengembangan diri, motivasi
berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT, dan
kepemimpinan.

g. Untuk memperoleh informasi yang valid dan reliabel tentang
pengaruh profesionalisme dosen terhadap mutu hasil belajar
mahasiswa.

0. Untuk memperoleh informasi tentang faktor panggilan jiwa
lebih  berpengaruh terhadap profesionalisme  dosen
dibandingkan faktor belajar untuk pengembangan diri,
motivasi berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan

ICT, dan kepemimpinan.

F. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengkayaan masalah  penelitian empirik di bidang manajemen

sumberdaya manusia, secara khusus penelitian dapat memberi manfaat:
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1.  Bagidosen
Dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan diri dan
profesinya sehingga kepercayaan terhadap dosen menjadi
lebih baik.

2.  Bagilembaga pendidikan
Dapat dijadikan pedoman untuk merencanakan dan
mengembangkan sumberdaya dosen dan pemikiran strategik
di perguruan tinggi. Pengembangan dosen diarahkan pada
pengembangan  profesionalisme yang menuju pada
peningkatan mutu hasil belajar mahasiswa.

3. Bagi peneliti
Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman sebagai
peneliti, serta menambah pengalaman dalam pengambilan
keputusan.

4. Bagl peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti lain

dengan cakupan lebih luas dan mendalam.

G. POLA DASAR PENELITIAN

Sesuai dengan batasan masalah, pola dasar penelitian dapat
dikembangkan dengan menguji hubungan antarvariabel independent dan
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent.
Selanjut dilakukan pengujian pengaruh masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent baik secara sendiri (parsial}
maupun secara bersama (simultan). Gambaran yang lebih jelas pola dasar

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1.5: Pola Dasar Penelitian

H. ASUMSI

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas pembahasannya
dibutuhkan asumsi-asumsi terhadap semua variabel yang menyangkut
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme dosen.

Jabatan dosen bukan hanya pekerjaan, tetapi merupakan sebuah
jabatan profesi. Sebagai sebuah profesi, jabatan ini menuntut adanya
berbagai persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah bekal
pendidikan khusus, bertujuan memberikan pelayanan kepada masyarakat,
memiliki lisensi baku, komitmen terhadap jabatan dan klien, tergabung
dalam organisasi profési, mempunyai kode etik dalam menjalankan tugas,
dipercaya oleh publik, dan mendapat status sosial di masyarakat (Omstein
dan Levine dalam Soetjipto, 1999). Semua persyaratan tersebut akan
membuat dosen menjadi profesional.

Profesionalisme dosen sebagai sifat-sifat profesional seorang dosen

dalam melaksanakan pekerjaan. Menurut Dedi Supriyadi (1995) dan



Sudarwan Danim (2002) manusia profesional itu dirujuk kepada
kemampuan melaksanakan pekerjaan secara otonom dan mengabdikan
diri pada pengguna jasa disertai rasa tanggung jawab yang tinggi.
Sehingga diasumsikan bahwa dosen profesional itu adalah seseorang yang
memiliki kepribadian, keilmuan, keterampilan, dan kewenangan dalam
melaksanakan pekerjaannya disertai tanggung jawab yang tinggi.

Profesionalisme dilandasi oleh panggilan jiwa yang tinggi dari
dosen yang telah memilih profesi ini sebagai jalan hidupnya. Dosen yang
terpanggil jiwanya dalam menjalankan profest harus memiliki bakat
(Panji Anoraga dan Suyati, 1995); keinginan untuk mengabdi (Oemar
Hamalik, 2006); komitmen vang tinggi pada profesi (Glickman dalam
Sahertian, 1994); dan mengutamakan kepuasan batin dalam
melaksanakan pekerjaannya (Jansen Sinamo, 2005). Berbekal pada
beberapa faktor tersebut, dosen profesional menghendaki kesempurnaan
hasil, sehingga dituntut untuk selalu meningkatkan mutu dari hasil
kerjanya (Talcott Parson, 1969). Dengan demikian diasumsikan bahwa
panggilan jiwa merupakan faktor yang turut menentukan tercapainya
profesionalisme dosen.

Untuk menyempurnaan hasil dan menyeimbangkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka setiap dosen harus belajar untuk
mengembangkan diri. Pengembangan diri dapat dilakukan melalui proses
profesionalisasi (Dedi Supriyadi, 1998); dan upaya menggali potensi diri
(Tirtamihardja dan Sulo, 2000). Steven R. Covey (1994) menyebutnya

dengan istilah “mengasah gergaji”, ilmu pengetéhuan modern menyebut



K3

istilah ini sebagai ‘life long education”. Diasumsikan seorang dosen
profesional harus belajar terus menerus sepanjang hayatnya.

Setiap dosen diasumsikan memiliki motiv berprestasi, oleh karena
jtu dalam motiv ada beberapa hal yang harus terpenuhi, diantaranya
adalah. tercapainya berbagai kebutuhan (A.H. Maslow dalam Zainun,
1994); memiliki harapan terhadap profesinya (Siagian, 1994); dan
mencapai prestasi yang tinggi (Goleman, 1999). David MeCleland
menyatakan di dalam motivasi itu terdapat tiga kebutuhan yaitu:
kebutuhan akan pencapaian prestasi (need of acheivement, nAch),
kebutuhan akan kekuasaan (need of power, nPow), dan kebutuhan
akan afiliasai (need of affliation, nAff) (Robbins dan Coulter,2005).

Dosen profesional menuntut kepakaran dalam bidang tridarma
perguruan tinggi, yang berarti menguasai beberapa kompetensi. Dengan
mengacu kepada Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, maka dosen harus menguasai empat bidang kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Tingkat kepakaran memegang peranan yang sangat
penting pada semua aspek pekerjaan. Hal ini jauh sebelumnya telah
dinyatakan dalam hadist Nabi Muhammad SAW bahwa “sesuatu yang
diberikan kepada seseorang Yyang bukan shlinya, maka tunggulah
kehancuran itu akan datang”. Dengan demikian diasumsikan bahwa setiap
dosen profesional adalah orang-orang yang memiliki kepakaran di bidang
tridarma perguruan tinggi.

Kemandirian merupakan aspek yang sangat penting dimiliki

seorang dosen ﬁrofesional. Seorang temaga pengajar yang mandiri
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memiliki kehormatan diri, dan dapat mengelola diri sendiri (Steven R.
Covey, 1997; Ibrahim Al Faqi, 2005; Murdcoko, 2006). Maka diasumsikan
dosen profesional itu memiliki kemandirian yang terbebas dari campur
tangan pihak lain dalam melaksanakan profesinya.

Seja]an dengan bergulirnya arus globalisasi, menuntut kemampuan
setiap dosen menguasai bidang ICT (Harjito, 2002). Setiap dosen harus
mampu menyerap dan menyebarkan informasi melalui media yang
tersedia. Namun informasi tersebut akan sulit di dapat, bila dosen tidak
mampu mengolah informasi tersebut (Arianti, 2002), berkomunikasi
secara verbal (Arni Muhammad, 1995), dan menguasai teknologi
informasi yang tersedia (Simarmata, 2006; Danim, 2002; Boetttcher,
1999). Dalam bidang pendidikan, diasumsikan ICT dapat membantu
dosen lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan tridarma perguruan
tinggi. Kemampuan setiap dosen menggunakan ICT diyakini juga sebagai
sarana yang dapat membantu meningkatkan mutu dosen dan sekaligus
mutu perguruan tinggi, karena mutu sebuah perguruan tinggi di era global
seperti ini salah satunya ditentukan oleh penggunaan teknologi informasi
(IT). Hal ini sejalan dengan pendapat Bates (1995) penggunaan teknologi
khususnya teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Setiap organisasi, baik organisasi formal maupun organisasi non-
formal pasti memiliki pemimpin. Perguruan tinggi sebagai sebuah
organisasi formal memiliki kepemimpinan, dari tingkat vang paling tinggi
(Rektor) sampai ke tingkat yéng paling bawah (Ketua Prodi). Namun
“tidak semua orang dapat menjadi pemimpin yang efektif dalam sebuah

organisiasi” (Gordon, 1990). Oleh karena itu profesionalisme mengandung
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~unsur kecakapan teknik dan kematangan etik, unsur akal dan moral.
Dengan demikian, profesionalisme dosen tidak dapat dilepaskan dari
masalah kepemimpinan dalam arti luas (Panji Anoraga & Sri Suyati,
1995). Sesuai dengan perannya, diasumsikan kepemimpinan di perguruan
tinggi berfungSI sebagai pemberi pengaruh, pemotivasi, dan pemberdaya
bagi dosen, agar dosen profesional dalam mencapai fujuan perguruan

tinggi yang sudah ditentukan sebelumnya.

1. HIPOTESIS

Dari tujuan penelitian dan pola dasar pemikiran, maka hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan panggilan jiwa
terhadap profesionalisme dosen.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan belajar untuk
pengembangan diri terhadap profesionalisme dosen.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motiv berprestasi
terhadap profesionalisme dosen.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepakaran terhadap
profesionalisme dosen.

5. Terdapat pengarub  positif dan signifikan kemandirian
terhadap profesionalisme dosen.

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan penguasaan ICT
terhadap profesionalisme dosen.

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan

- terhadap profesionalisme dosen.
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Profesionalisme d;)sen secara bersama-sama dipengaruhi oleh
panggilan jiwa, belajar untuk pengembangan diri, motiv
berprestasi, kepakaran, kemandirian, penguasaan ICT, dan
kepemimpinan.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalisme
dosen terhadap mutu hasil belajar mahasiswa.

Faktor panggilan jiwa berpengaruh lebih signifikan terhadap
profesionalisme dosen dibandingkan dengan pengaruh faktor
belajar untuk pengembangan diri, motiv berprestasi, kepa-

karan, kemandirian, penguasaan ICT, dan kepemimpinan.





